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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.   Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan disimpulkan beberapa hal berikut:
1. [bookmark: _GoBack]Peran kepala sekolah dalam penelitian ini dinilai berdasarkan dua aspek dasar yaitu aspek kompetensi kepala sekolah dan aspek fungsi kepemimpinan Kepala Sekolah. Berdasarkan permendiknas No.13 tahun 2007 tentang standar Kepala Sekolah, kompetensi yang harus di miliki oleh kepala sekolah terdiri dari kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial, dan kompetensi sosial. Hasil penilaian kompetensi kepemimpinan kepala sekolah di SMP Nurul Qolby ada beberapa komponen yang memiliki hasil penilaian yang kurang baik yaitu Kepala sekolah mengakui bahwa dalam prakteknya belum mampu kompetensi kepribadian, belum mampu mengelola administrasi dan keuangan, belum mampu mengembangkan kewirausahaan, belum mampu melakukan suvervisi, dan belum mampu melakukan kunjungan sosial yang bersifat kerjasama yang terkait dengan peningkatan efektivitas dan efisiensi.
2. Peranan kompetensi kepala sekolah dapat ditunjang dengan pemahaman terhadap tugas dan fungsi kepala sekolah sebagai pendidik (edukator), kepala sekolah sebagai manajer, kepala sekolah sebagai administrator, kepala sekolah sebagai supervisor, kepala sekolah sebagai leader, kepala sekolah sebagai inovator, dan kepala sebagai motivator. Berdasarkan hasil penilaian tugas dan fungsi kepala diketahui ada beberapa komponen yang memberikan hasil penilaian yang kurang baik di SMP Nurul Qolby yaitu kepala sekolah belum menjalankan fungsi kepemimpinan secara operasional sesuai dengan kelembagaan, sehingga kepala sekolah perlu menjalankan Fungsi instruksi, Fungsi konsultasi, Fungsi partisipasi, Fungsi delegasi, dan Fungsi pengendalian. Hasil penilaian fungsi kepemimpinan kepala sekolah berdasarkan fungsi konsultasi fungsi delegasi masih kurang baik. 151

3. Peranan kepala sekolah dalam peningkatan kualitas pendidikan di SMP Nurul Qolby Kota Bekasi dalam penelitian ini berdasarkan pada standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidikan dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Berdasarkan hasil penilaian peningkatan kualitas pendidikan diketahui bahwa komponen penilaian berdasarkan standar isi, standar proses, berdasarkan sarana dan prasarana masih kurang baik. 
4. Penilaian kualitas pendidikan peningkatan mutu pendidikan yang dilakukan oleh kepala sekolah kaitannya dengan MBS adalah segala upaya yang dilakukan dan hasil yang dapat dicapai oleh kepala sekolah dalam mengimplementasikan MBS di sekolah dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Penilaian peningkatan mutu pendidikan yang dilakukan oleh kepala sekolah dapat dilakukan berdasarkan 1) Memiliki kemmapuan memberdayakan guru untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, lancar, dan produktif; 2) Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan; 3) Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif dalam rangka mewujudkan tujuan sekolah dan pendidikan; 4) Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat kedewasaan guru dan pegawai lain di sekolah; 5) Bekerja dengan tim manajemen; 6) Berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara produktif sesuai dengan yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil penilaian kualitas pendidikan berdasarkan MBS diketahui bahwa masih ada beberapa komponen yang memiliki penilaian kurang baik yaitu kemampuan kepala sekolah dalam memberdayakan guru untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, lancar, dan produkti.



5.2.	Implikasi
Temuan penelitian ini memiliki implikasi untuk berbagai pihak seperti implikasi bagi keilmuan (teori), umplikasi bagi kepala sekolah, dan bagi regulator.
1. Implikasi bagi keilmuan: hasil penelitian ini telah berkontribusi secara teoritis terhadap kajian-kajian tentang peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui MBS.
2. Implikasi bagi kepala sekolah: hasil penelitian ini dapat membantu para kepala sekolah dalam praktek kepemimpinannya agar dapat mengambil keputusan terkait faktor-faktor penentu peningkatan mutu pendidikan. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan dasar perumusan strategi peningkatan mutu sekolah. 
3. Implikasi bagi regulator: Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar upaya peningkatan peran kepala sekolah dalam MBS. 

5.3.	 Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan rekomendasi kepada: 
1. Guru, Guru sebaiknya lebih terlibat dalam Kelompok Kerja Guru (KKG). Karena kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) mampu membina dan mengembangkan kemampuan  guru menjadi lebih baik karena sekolah memiliki keterbatasan.
2. Kepala Sekolah, Kepala Sekolah sebaiknya mengelola dan meningkatkan perannya dalam penerapan MBS di Sekolah SMP Nurul Qolby agar semua komponen yang terkait dengan peran kepala sekolah dapat mendukung peningkatan kualitas mutu pendidikan di SMP Nurul Qolby.
3. Orang tua, Orang tua sebaiknya memberikan dukungan kepada anak-anaknya untuk mengikuti kegiatan-kegiatan di sekolah agar kemampuan anak-anak dapat berkembang secara optimal.
4. Sekolah Lain, sekolah lain yang belum optimal dalam implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) sebaiknya mencontoh pelaksanaan penilaian yang sudah baik dalam implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) untuk peningkatan pembelajaran di sekolah SMP Nurul Qolby.
5. Komite, komite sekolah merupakan mitra yang sangat penting bagi sekolah sehingga komite sekolah hendaknya ikut memberikan pengawasan secara langsung atau tidak langsung terhadap kegiatan guru. Memberikan informasi, pemantauan, perbaikan program, perencanaan dan prediksi untuk pengembangan dan peningkatan kualitas pembelajaran di SMP Nurul Qolby agar proses belajar dan mengajar berjalan efektif dan efisien.
6. Penelitian selanjutnya, bagi penelitian selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dasar dalam pengembangan 
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